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SUMMARY 

AMIRAH BATRISYIA. The Welfare Level of Shrimp Farmers After Becoming 

Independent Farmers in Bumi Pratama Mandira Village Sungai Menang District 

Ogan Komering Ilir Regency (Supervised by DWI WULAN SARI). 

  

 Income is the difference between gross income and production costs received 

by individuals, households, or other economic actors in a certain period. Income is 

one of the main factors that influence the level of welfare, namely a person's ability 

to meet his or her life needs which include clothing, food, shelter, education, and 

health.Income is the amount of money received by individuals, households, or other 

economic actors in a certain period. The objectives of this study are: (1) Analyzing 

changes in shrimp farmers' income after becoming independent farmers in Bumi 

Pratama Mandira Village, (2) Analyzing the factors that influence the income of 

shrimp farmers after becoming independent farmers in Bumi Pratama Mandira 

Village, (3) Analyzing the level of welfare of shrimp farmers after becoming 

independent farmers in Bumi Pratama Mandira Village. The method used in the 

research is the survey method. This research was conducted from December 2024 

to January 2025 with a total of 60 respondents. Data processing methods were 

carried out using mathematical calculations and analyzed using the SPSS 

application in the form of Classical Assumption Test and Multiple Linear 

Regression Analysis. The level of welfare was calculated using the Decent Living 

Needs (KHL) indicator. The results showed that: (1) The income of farmers after 

becoming independent farmers has changed significantly with the results of the t 

test has a sig value (2-tailed) of 0.000 which means 0.000 <0.05, with a decrease of 

Rp.-22,946,245/year. (2) Factors that have a significant effect on the income of 

independent farmers in Bumi Pratama Mandira Village are the cost of feed, the cost 

of nutrients and medicines, and revenue. While the factors that do not have a 

significant effect are the cost of fry and cultivation experience, (3) The welfare level 

of shrimp farmers in Bumi Pratama Mandira Village is dominated by farmers who 

are in the category of not prosperous as many as 45 farmers and the remaining 15 

farmers are in the prosperous category. The limitation of this study is that there is 

no in-depth analysis of the causes of the company as a partner of farmers 

experiencing bankruptcy, causing changes to become independent farmers.  
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RINGKASAN 

AMIRAH BATRISYIA. Tingkat Kesejahteraan Petani Tambak Udang Setelah 

Menjadi Petambak Mandiri di Desa Bumi Pratama Mandira Kecamatan Sungai 

Menang Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh DWI WULAN SARI). 

 

 Pendapatan adalah selisih antara pendapatan kotor dan biaya produksi yang 

diterima oleh individu, rumah tangga, atau pelaku ekonomi lainnya dalam suatu 

periode tertentu. Pendapatan merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi 

tingkat kesejahteraan, yaitu kemampuan seseorang dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya yang meliputi sandang, pangan, papan, pendidikan, dan kesehatan. 

Pendapatan adalah sejumlah uang yang diterima individu, rumah tangga, atau 

pelaku ekonomi lainnya dalam suatu periode tertentu. Tujuan dari penelitian ini 

adalah: (1) Menganalisis perubahan pendapatan petambak udang setelah menjadi 

petambak mandiri di Desa Bumi Pratama Mandira, (2) Menganalisis faktor-faktor 

yang memengaruhi pendapatan petambak udang setelah menjadi petambak mandiri 

di Desa Bumi Pratama Mandira, (3) Menganalisis tingkat kesejahteraan petambak 

udang setelah menjadi petambak mandiri di Desa Bumi Pratama Mandira. Metode 

yang digunakan dalam penelitian adalah metode survei. Penelitian ini dilaksanakan 

pada Desember 2024 sampai Januari 2025 dengan  total responden sebanyak 60 

orang. Metode pengolahan data dilakukan menggunakan perhitungan matematis 

dan dianalisis menggunakan aplikasi SPSS berupa Uji Asumsi Klasik dan Analisi 

Regresi Linear Berganda. Tingkat kesejahteraan dihitung menggunakan indikator 

Kebutuhan Hidup Layak (KHL). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

Pendapatan petambak setelah menjadi petambak mandiri mengalami perubahan 

yang signifikan dengan hasil Uji t memiliki nilai sig(2-tailed) sebesar 0,000 yang 

artinya 0,000 < 0,05, dengan penurunan sebesar Rp.-22.946.245/th. (2) Faktor-

faktor yang berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petambak mandiri di Desa 

Bumi Pratama Mandira adalah biaya pakan, biaya nutrisi dan obat-obatan, dan 

penerimaan. Sedangkan faktor-faktor yang tidak berpengaruh signifikan adalah 

biaya benur dan pengalaman budidaya, (3) Tingkat kesejahteraan petambak udang 

di Desa Bumi Pratama Mandira didominasi oleh petambak yang berada pada 

kategori belum sejahtera sebanyak 45 petambak dan sisanya sebanyak 15 petambak 

berada pada kategori sejahtera. Kelemahan dari penelitian ini adalah tidak 

dilakukan analisis mendalam mengenai penyebab perusahaan sebagai mitra 

petambak mengalami kebangkrutan sehingga menyebabkan perubahan menjadi 

petambak mandiri.  

 

Kata kunci: mandiri, pendapatan, petambak, tingkat kesejahteraan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

 Indonesia adalah salah satu negara yang mempunyai kekayaan sumber daya 

alam yang sangat melimpah. Sumber daya alam tersebut berasal dari berbagai 

sektor, termasuk pertanian, perikanan, peternakan, serta pertambangan, seperti 

minyak bumi, gas alam, dan logam. Kekayaan alam Indonesia mencakup berbagai 

jenis tanaman, hewan, dan mikroorganisme yang memberikan manfaat yang 

signifikan bagi kehidupan manusia. Dengan potensi yang dimiliki, Indonesia 

seharusnya mampu menjadi negara maju di berbagai sektor, terutama dalam bidang 

pertanian. Salah satu subsektor pertanian yang cukup potensial untuk 

dikembangkan adalah subsektor perikanan. Hal ini didukung oleh kondisi geografis 

Indonesia sebagai negara maritim yang memiliki kekayaan laut yang melimpah. 

Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan yang memiliki wilayah laut 

dengan luas yang lebih besar dibandingkan luas daratannya. Secara keseluruhan, 

luas wilayah Indonesia, yang mencakup jalur laut sepanjang 12 mil, mencapai 5 

juta km2. Dari total tersebut, area daratan mencapai 1,9 juta km2, sementara laut 

teritorial mencakup 0,3 juta km2, dan perairan kepulauan seluas 2,8 juta km2. Oleh 

karena itu, luas perairan laut Indonesia mencapai 3,1 juta km2 atau sekitar 62% dari 

total wilayahnya. Selain itu, Indonesia memiliki garis pantai yang membentang 

sepanjang 81. 000 km, menjadikannya salah satu negara dengan garis pantai 

terpanjang di dunia. Kondisi geografis ini memberikan keunggulan bagi Indonesia, 

terutama dalam sektor perikanan dan kelautan (Arrazy dan Primadini, 2021; 

Syahruddin, 2019; Trimiati, 2018). 

 Indonesia memiliki sekitar 400.000 hektar pantai yang telah dimanfaatkan 

sebagai kawasan tambak. Dari jumlah tersebut, sekitar 240.000 hektar aktif 

berproduksi, di mana hanya 60.000 hektar yang digunakan sebagai tambak udang 

intensif. Saat ini, total luas area tambak udang di Indonesia mencapai sekitar 344. 

759 hektar, atau sekitar 39,78% dari potensi lahan yang tersedia, yaitu seluas 866. 

759 hektar yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Berdasarkan data tersebut, 

sekitar 80% dari tambak udang merupakan milik petambak yang dikelola secara 
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tradisional, sehingga menghasilkan produktivitas yang rendah. Budidaya tambak 

udang ini tersebar di seluruh Indonesia, termasuk di daerah Sumatera Selatan 

(Djoyowasito et al., 2019, dan Nawir et al., 2023). 

Jenis udang yang banyak dibudidayakan di Indonesia adalah udang vaname 

(Litopenaeus vannamei). Udang ini mulai diperkenalkan dan dirilis secara resmi di 

Indonesia pada tahun 2001. Udang vaname bersama dengan udang windu (Penaeus 

monodon) dan udang putih (Penaeus merguinensis) merupakan salah satu jenis 

udang alternatif yang memiliki potensi untuk dibudidayakan di Indonesia. Salah 

satu keunggulan dari udang vaname adalah kemudahan dalam proses budidayanya, 

yang telah mendorong banyak petambak udang di tanah air untuk beralih dan fokus 

pada budidaya udang vaname dalam beberapa tahun terakhir. Udang vaname 

memiliki banyak keunggulan yang membuatnya semakin populer di kalangan 

petambak. Udang ini tumbuh dengan cepat, mampu mengisi seluruh kolom air, dan 

dapat dibudidayakan dalam kondisi padat. Selain itu, udang vaname juga hemat 

pakan, bersifat euryhalin (dapat hidup di berbagai tingkat salinitas), serta lebih tahan 

terhadap serangan virus dan penyakit dibandingkan udang windu. Kemudahan 

budidayanya menjadi salah satu alasan utama para petambak beralih dari udang 

windu ke vaname. Beberapa kelebihan lain meliputi responsif terhadap pakan, 

tingkat kelangsungan hidup yang tinggi, serta waktu pemeliharaan yang relatif 

singkat, yaitu sekitar 90-100 hari per siklus (Harahap dan Aulia, 2022, dan 

Purnamasari et al., 2017). 

 Budidaya udang umumnya dilakukan melalui tiga sistem, yaitu tradisional, 

semi-intensif, dan intensif. Ketiga sistem ini dibedakan berdasarkan struktur fisik 

tambak, penggunaan teknologi, serta jumlah pakan dan obat-obatan yang diberikan. 

Petambak biasanya memilih sistem semi-intensif, dengan pertimbangan sistem ini 

lebih kompleks dibandingkan tambak tradisional karena tingkat kepadatan 

udangnya lebih tinggi. Budidaya udang dengan sistem semi-intensif ditandai oleh 

kepadatan tebar yang cukup tinggi, yaitu antara 60-150 ekor per meter persegi. 

Sistem ini melibatkan penggunaan kincir air, penerapan biosekuriti, pengelolaan 

kualitas air yang optimal, serta pemakaian pakan komersial dengan kandungan 

protein tinggi. Selain itu, probiotik dan berbagai peralatan pendukung lainnya juga 

digunakan untuk meningkatkan keberhasilan budidaya. Untuk mengatur sirkulasi 
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air, diperlukan penggunaan pompa dan kincir air yang disesuaikan dengan luas 

tambak. Ukuran standar dari tambak semi intensif adalah 50×50 meter yang 

memudahkan pemantauan dan pengelolaan tambak secara efektif dan efisien 

(Maghfirah et al., 2019, dan Pratama et al., 2017). 

Provinsi Provinsi Sumatera Selatan merupakan produsen produk budidaya 

perikanan terbesar di pulau Sumatera, mencakup 33,24% dari total produksi di 

seluruh Pulau Sumatera. Dalam budidaya udang, provinsi Sumatera Selatan 

menempati peringkat ke-14 dari 15 sentra penghasil udang di Indonesia dengan 

jumlah produksi sebesar 15.854 ton (Kementrian Kelautan dan Perikanan, 2023). 

 

Tabel 1.1. Produksi Perikanan Budidaya Menurut Kabupaten/Kota (Ton). 

Produksi Perikanan Budidaya Menurut Kabupaten/Kota (Ton) 

Kabupaten/Kota 
Tambak Semi Intensif 

2020 2021 2022 

Ogan Komering Ulu - - - 

Ogan Komering Ilir 46.059,00 9.132,00 3.647,00 

Muara Enim - - - 

Lahat - - - 

Musi Rawas - - - 

Musi Banyuasin - - - 

Banyuasin 6.575,00 4.447,00 3.076,00 

Ogan Komering Ulu Selatan - - - 

Ogan Komering Ulu Timur - - - 

Ogan Ilir - - - 

Empat Lawang - - - 

Pali - - - 

Musi Rawas Utara - - - 

Palembang - - - 

Prabumulih - - - 

Pagar Alam - - - 

Lubuk Linggau - - - 

Sumatera Selatan 52.634,00 13.579,00 6.723,00 
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Selatan, 2024 

 

Berdasarkan Berdasarkan data pada Tabel 1.1. Kabupaten Ogan Komering 

Ilir (OKI) merupakan salah satu kabupaten penghasil udang terbesar di Sumatera 

Selatan dengan sistem budidaya semi intensif dususul oleh Kabupaten Banyuasin. 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) terdiri atas 18 kecamatan yang terbagi 

menjadi 314 desa dan 13 kelurahan. Sekitar 75 persen dari total luas wilayah 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) terdiri atas area rawa, sementara 25 persen 
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sisanya berupa daratan. Daerah ini juga dilintasi oleh sejumlah sungai serta 

memiliki wilayah pantai dan laut. Wilayah pesisir Pantai Timur Kabupaten OKI 

mencakup beberapa kecamatan yaitu, Kecamatan Air Sugihan, Tulung Selapan, 

Cengal, dan Kecamatan Sungai Menang yang memiliki potensi signifikan di sektor 

perikanan, khususnya dalam budidaya udang (Apriyanto et al., 2023). 

 

Tabel 1.2. Produksi Perikanan Budidaya (Ton) 

Kecamatan Se Kabupaten Ogan 

Komering Ilir 

Produksi Perikanan Budidaya (Ton) 

Tambak 

2022 2021 2017 

Lempuing - - - 

Lempuing Jaya - - - 

Mesuji - - - 

Sungai Menang 22.452,39 22.784,44 18.443,64 

Mesuji Makmur - - - 

Mesuji Raya - - - 

Tulung Selapan 14.343,73 21.401,48 - 

Cengal 15.414,73 21.380,71 19.933,29 

Pedamaran - - - 

Pedamaran Timur - - - 

Tanjung Lubuk - - - 

Teluk Gelam - - - 

Kayu Agung - - - 

Sirah Pulau Padang - - - 

Jejawi - - - 

Pampangan - - - 

Pangkalan Lampam - - - 

Air Sugihan - - - 

Kabupaten Ogan Komering Ilir 52.210,85 65.566,63 58.546,93 
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Ogan Komering Ilir, 2024 

 

Berdasarkan Berdasarkan data pada Tabel 1.2. mengenai produksi perikanan 

budidaya khususnya tambak, diketahui bahwa Kecamatan Sungai Menang 

merupakan daerah penghasil udang terbesar di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Desa 

yang merupakan pusat penghasil udang terbesar di Kecamatan Sungai Menang 

adalah Desa Bumi Pratama Mandira yang mayoritas penduduknya bermata 

pencaharian sebagai petani tambak udang (petambak). 

 Desa Bumi Pratama Mandira terletak di Kecamatan Sungai Menang 

Kabupaten Ogan Komering Ilir berjarak 162 Km dari kota Palembang. Kegiatan 

budidaya udang di Desa Bumi Pratama Mandira terpusat pada area tambak dengan 

luas sekitar 1.500 hektar. Mayoritas penduduk desa ini bekerja sebagai petambak 
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udang, dan kondisi perekonomian desa sangat dipengaruhi oleh tingkat produksi 

serta keuntungan yang dihasilkan dari hasil budidaya udang. Sebelumnya terdapat 

sebuah perusahaan besar yang bernama PT Wachyuni Mandira yang didirikan pada 

tahun 1994 dan berfokus pada budidaya udang di Desa Bumi Pratama Mandira. 

Namun, akibat penurunan hasil budidaya yang signifikan menyebabkan perusahaan 

mengalami kebangkrutan pada tahun 2017. Kebangkrutan ini telah memaksa para 

petambak untuk beralih menjadi petambak mandiri setelah sebelumnya 

beroperasi sebagai petambak plasma. Para petambak kini mengubah metode 

budidaya menjaid semi-intensif yang tidak memerlukan perawatan intensif. 

Meskipun demikian, perubahan ini dapat menimbulkan kemungkinan untuk 

mengalami kerugian tetapi tidak menutup kemungkinan juga untuk mendapatkan 

keuntungan (Priambodo dan Luxianto, 2020, Sinaga dan Aminah, 2022). 

Peralihan menjadi petambak mandiri memberikan dampak yang sangat besar 

terhadap pendapatan dan kesejahteraan petambak. Desa Bumi Pratama Mandira 

yang letaknya terisolasi dari akses jalan raya memberikan tantangan besar bagi 

petambak. Benur (benih udang), pakan, obat-obatan, dan penjualan yang tidak lagi 

dibawah perusahaan menjadi tantangan umum yang dihadapi para petambak. 

Teknik budidaya yang diberikan oleh perusahaan selama masih menjadi petambak 

plasma tidak selamanya menguntungkan. Masalah terbesar yang dihadapi oleh 

petambak adalah pengadaan modal. Pada tahap awal peralihan menjadi petambak 

mandiri, para petambak mengalami kesulitan. Namun sekarang petambak sudah 

mulai bangkit dan tingkat kesejahteraan mulai berubah. 

Tingkat pendapatan merupakan indikator yang signifikan dalam 

mengevaluasi kesejahteraan rumah tangga. Secara umum, pendapatan rumah 

tangga tidak hanya berasal dari satu sumber, melainkan dari dua atau lebih sumber 

yang berbeda. Selain itu, pendapatan ini juga dipengaruhi oleh pemenuhan 

kebutuhan dasar yang harus dipenuhi oleh setiap rumah tangga. Apabila tingkat 

pendapatan tergolong rendah, maka anggota keluarga perlu bekerja lebih keras 

dalam usaha memenuhi kebutuhan hidup mereka. Pada rumah tangga petambak 

udang, sumber pendapatan meliputi hasil budidaya udang, usaha tani non-udang, 

pekerjaan off-farm, dan aktivitas non-farm. Tingkat pendapatan petambak di Desa 

Bumi Pratama Mandira sangat bergantung pada hasil panen dari tambak. 
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Ketergantungan pada tambak udang menjadikan setiap fluktuasi harga udang di 

pasar sangat berpengaruh terhadap perekonomian rumah tangga petambak. Kualitas 

dan kuantitas hasil panen yang optimal sangat penting untuk menjaga pendapatan 

yang stabil. Oleh karena itu, petambak perlu menerapkan praktik budidaya yang 

baik dan berkelanjutan agar produktivitas tambak tetap tinggi. Budidaya udang 

yang sukses dapat berkontribusi pada perbaikan kualitas hidup secara keseluruhan 

(Andini et al., 2020, dan Ramadhan et al., 2023). 

 Kesejahteraan merupakan sejumlah kepuasan yang diperoleh seseorang dari 

hasil mengkonsumsi pendapatan yang diterima. Namun demikian, tingkatan 

kesejahteraan itu sendiri bersifat relatif, tergantung pada tingkat kepuasan yang 

diperoleh dari hasil konsumsi pendapatan tersebut. Menurut Badan Pusat Statistik 

(2015) terdapat delapan indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat 

kesejahteraan, yang mencakup pendapatan, konsumsi atau pengeluaran keluarga, 

kondisi tempat tinggal, fasilitas tempat tinggal, kesehatan anggota keluarga, 

kemudahan dalam memperoleh pelayanan kesehatan, aksesibilitas pendidikan bagi 

anak, serta kemudahan dalam mendapatkan fasilitas transportasi. 

Kesejahteraan para petambak udang di Desa Bumi Pratama Mandira setelah 

menjadi petambak mandiri sangat bergantung pada kemampuan mereka dalam 

mengelola tambak secara efektif dan menjual hasil panen mereka dengan harga 

yang menguntungkan. Jika mereka tidak mendapatkan dukungan dari perusahaan, 

petambak harus menanggung seluruh biaya operasional seperti pembelian pakan, 

perawatan tambak, dan pemasaran. Selain itu, petambak juga menghadapi masalah 

pasar yang tidak menentu seperti peningkatan biaya produksi dan fluktuasi harga 

udang. Sebagai petambak mandiri, petambak yang sebelumnya mendapatkan 

pendampingan dari perusahaan harus beradaptasi dengan berbagai tantangan dan 

keterbatasan. Petambak harus mencari solusi sendiri termasuk meningkatkan 

efisiensi budidaya dan mengurangi biaya produksi. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 

tingkat kesejahteraan keluarga petambak udang setelah mejadi petambak mandiri 

di Desa Bumi Pratama Mandira dengan judul “Tingkat Kesejahteraan Petani 

Tambak Udang Setelah Menjadi Petambak Mandiri di Desa Bumi Pratama Mandira 

Kecamatan Sungai Menang Kabupaten Ogan Komering Ilir”. 
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1.2. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, maka dirumuskan rincian 

permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perubahan pendapatan petambak udang setelah menjadi petambak 

mandiri di Desa Bumi Pratama Mandira? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan petambak setelah 

menjadi petambak mandiri di Desa Bumi Pratama Mandira? 

3. Bagaimana tingkat kesejahteraan petambak udang setelah menjadi petambak 

mandiri di Desa Bumi Pratama Mandira? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diketahui tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis perubahan pendapatan petambak udang setelah menjadi 

petambak mandiri di Desa Bumi Pratama Mandira. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan petambak udang 

setelah menjadi petambak mandiri di Desa Bumi Pratama Mandira. 

3. Menganalisis tingkat kesejahteraan petambak udang setelah menjadi petambak 

mandiri di Desa Bumi Pratama Mandira. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian  

 Kegunaan yang diperoleh melalui pelaksanaan peneltian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana untuk menerapkan 

ilmu yang telah dipelajari, serta memberikan pengalaman langsung dalam 

berinteraksi dengan masyarakat dan memahami kondisi di lapangan. 

2. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menghadapi permasalahan yang ada kedepannya. 

3. Bagi pemerintah, diharapkan dapat mempertimbangkan hasil penelitian ini 

sebagai acuan dalam penyusunan dan penetapan kebijakan yang berkaitan 

dengan isu-isu mengenai tingkat kesejahteraan petambak udang.  
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